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MOTTO 

  1فما راى المسلمون حسناا فهو عند االله حسن
Artinya :”Apa yang menurut orang-orang muslim baik, maka baik juga menurut 

Allah.” 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
1 Ahmad Ibn Hanbal, al Musnad Juz I, Darul Kutub al ilmiyah, Beirut Libanon, t. th.hlm. 
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ABSTRAK 

 

Wakaf merupakan salah satu tuntunan Islam yang menyangkut kehidupan 
bermasyarakat dalam rangka ibadah ijtima’iyah (ibadah sosial). Keberadaan 
wakaf tidak secara jelas disebutkan di dalam Al-Qur’an tetapi diilhami oleh Al-
Qur’an dan hadits. Demikian pula yang terjadi pada masyarakat kini tentang 
perwakafan, yaitu mengenai objek benda wakaf yang berupa manusia atau orang. 

Karena belum jelasnya Kasus wakaf diri yang ada di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur maka penulis akan membahas tentang 
"STUDI ANALISIS WAKAF DIRI USTADZ SUNAN AUTAD SARJANA BIN 
HARTONO DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR PONOROGO 
JAWA TIMUR". Adapun hasil penelitian lapangan ini untuk menjawab 
pertanyaan: Bagaimana pelaksanaan wakaf diri Ustadz Sunan Autad Sarjana di 
Pondok Modern Darussalam Gontor menurut hukum Islam dan menurut UU No. 
41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. 

Jenis penelitian menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Sumber data 
menggunakan data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data 
menggunakan beberapa metode yaitu observasi, interview, dokumentasi dan 
penelusuran data online. Metode analisis data menggunakan metode komperatif 
dan di samping itu penulis menggunakan salah satu jenis penelitian deskriptif 
yaitu menggunakan studi kasus (case study). 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa wakaf diri Ustadz Sunan Autad 
Sarjana demi kemajuan Pondok Modern Darussalam Gontor, namun ia juga 
menggunakan ikrar wakaf diri di hadapan dua orang saksi serta memenuhi unsur 
atau rukun wakaf. 

Tinjauan Hukum Islam mengenai wakaf diri menurut ulama empat madzhab 
terdapat dua klasifikasi. Yang pertama, yaitu wakaf diri diperbolehkan dan sah 
menurut Imam Abu Hanifah dan Malikiyah, dikarenakan bendanya tetap menjadi 
milik wakif, sedang yang disedekahkan hanyalah manfaatnya yaitu berupa tenaga 
dan jasa Ustadz Sunan Autad Sarjana demi kemaslahatan dan kemajuan Pondok 
Moden Darussalam Gontor. Karena substansi ajaran wakaf itu tidak semata-mata 
terletak pada pemeliharaan bendanya (wakaf), tapi yang jauh lebih penting adalah 
nilai manfa’at dari benda tersebut untuk kepentingan kebajikan umum.  

Yang kedua adalah, wakaf diri tidak sah ditinjau dari Mazhab Syafi’i dan 
Mazhab Hanbali. Karena, syarat benda wakaf adalah milik penuh wakif, 
sedangkan manusia tidak mempunyai hak milik atas dirinya sendiri menurut 
syara'. Hal ini dikarenakan, perbuatan wakaf adalah menggugurkan hak 
kepemilikan harta dengan cara tabarru’ sejak ia mengikrarkannya dan harta yang 
diwakafkan seketika menjadi milik Allah atau milik umum. 

Sedangkan dalam UU No 41 Tahun 2004 pelaksanaan wakaf diri yang 
dilakukan oleh Ustadz Sunan Autad Sarjana tidak diatur di dalamnya, dan bahkan 
tidak memenuhi syarat wakaf yang ada di dalam UU No. 41 Tahun 2004 bahwa 
wakaf itu harus diikrarkan di hadapan PPAIW dan dicatatkan oleh PPAIW, nadzir 
juga harus melaporkan kegiatan ke Badan Wakaf Indonesia dan benda wakaf 
harus lepas dari wakif. 
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